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Abstrak 
Industri galangan kapal tradisional berperan penting dalam sektor maritim, namun masih menghadapi 
tantangan terkait keselamatan kerja akibat minimnya penerapan standar Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan kerja melalui program edukasi dan 
implementasi standar K3, guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Metode yang 
digunakan yaitu identifikasi kebutuhan dan potensi risiko di lingkungan kerja galangan kapal, 
penyelenggaraan pelatihan pekerja yang komprehensif dan manajemen pentingnya standar K3, termasuk 
penggunaan alat pelindung diri, prosedur evakuasi, manajemen risiko, serta pendampingan penerapan 
prosedur keselamatan kerja, mulai dari penyusunan kebijakan hingga evaluasi pelaksanaannya. Hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tiga aspek utama yaitu kesadaran pekerja terhadap 
pentingnya keselamatan kerja, dengan indikator meningkatnya penggunaan APD dan kepatuhan terhadap 
prosedur keselamatan, penurunan potensi risiko kecelakaan kerja sebesar 35%, berdasarkan analisis data 
kecelakaan selama enam bulan setelah implementasi, penguatan budaya keselamatan kerja melalui 
pembentukan tim K3 internal yang mengawasi pelaksanaan standar secara berkelanjutan. Program ini 
memberikan manfaat langsung berupa pengurangan kecelakaan kerja, serta berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional galangan kapal tradisional. Dengan edukasi dan 
implementasi standar K3 berkelanjutan, diharapkan industri galangan kapal tradisional mampu 
mengurangi risiko kerja, meningkatkan daya saing, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, 
aman, dan berkelanjutan.  
Kata kunci: Edukasi, Galangan kapal tradisional, Implementasi standar, Keselamatan kerja, K3 
 

Abstract 
The traditional shipyard industry plays a vital role in the maritime sector but still faces challenges related to 
occupational safety due to the limited implementation of Occupational Health and Safety (OHS) standards. 
This article aims to enhance workplace safety through educational programmes and the implementation of 
OHS standards, with the objective of creating a safer and more productive work environment. The methods 
employed include identifying needs and potential risks within the shipbuilding workplace, conducting 
comprehensive training for workers, and managing the significance of OHS standards. This encompasses the 
use of personal protective equipment (PPE), evacuation procedures, risk management, as well as supporting 
the application of safety procedures from policy formulation to implementation evaluation. The results 
indicate significant improvements in three main aspects: increased worker awareness regarding the 
importance of workplace safety, as evidenced by a rise in PPE usage and adherence to safety procedures; a 
35% reduction in potential workplace accident risks, based on accident data analysis over six months post-
implementation; and the strengthening of a safety culture through the establishment of an internal OHS 
team to continuously oversee the implementation of standards. This programme offers direct benefits, 
including a reduction in workplace accidents and contributing to enhanced productivity and operational 
efficiency in traditional shipyards. With ongoing education and implementation of OHS standards, it is hoped 
that the traditional shipbuilding industry can minimise work-related risks, improve competitiveness, and 
foster a healthier, safer, and more sustainable work environment. 
Keywords: Education, Traditional shipyard, Implementation of standards, Occupational safety, Health and 

safety (OSH) 
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PENDAHULUAN 
Industri galangan kapal tradisional memainkan peran strategis dalam 

mendukung kegiatan maritim, khususnya di wilayah pesisir yang sangat bergantung 
pada kapal untuk transportasi, penangkapan ikan, dan perdagangan. Industri ini 
berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi maritim dan sektor 
transportasi laut Indonesia (Fitriadi et al., 2023; Habibie et al., 2023). Galangan kapal 
tradisional, yang umumnya dikelola oleh keluarga, memanfaatkan kayu untuk 
membangun kapal kecil di bawah 5 GT, yang digunakan untuk keperluan kargo, 
penumpang, dan penangkapan ikan (Fitriadi & Ayob, 2022; Nofrizal et al., 2014). 
Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan bahan baku dan infrastruktur, 
industri ini tetap vital bagi kegiatan maritim lokal (Fitriadi et al., 2023). Peran pelayaran 
tradisional dalam meningkatkan konektivitas antarwilayah terbukti dengan 
peningkatan indeks konektivitas di wilayah kepulauan (Puriningsih, 2019). 

Industri galangan kapal di Indonesia memberikan kontribusi penting terhadap 
perekonomian lokal dan menciptakan lapangan kerja (Fairussihan & Dwisetiono, 2022; 
Setiawan et al., 2019). Namun, galangan kapal tradisional menghadapi risiko tinggi 
akibat penggunaan metode manual, peralatan sederhana, dan lingkungan kerja 
(Fairussihan & Dwisetiono, 2022; Fitriadi & Ayob, 2023). Penelitian menunjukkan 
banyaknya bahaya di galangan kapal, mulai dari kecelakaan ringan hingga berat (Putri 
et al., 2021; Setiawan et al., 2019). Faktor-faktor seperti prosedur kerja yang aman, 
penggunaan alat pelindung diri (APD), dan pengetahuan tentang K3 berperan signifikan 
dalam mengurangi kecelakaan kerja (Putri et al., 2021). Untuk mengurangi risiko ini, 
penerapan sistem manajemen K3, penilaian risiko berkala, pelatihan K3, dan 
penggunaan APD yang tepat sangat disarankan (MF, 2019; Putri et al., 2021) Selain itu, 
perusahaan disarankan untuk memperoleh sertifikasi K3, mengadakan program 
kesadaran K3, dan memperbarui prosedur operasi standar secara rutin untuk 
mengoptimalkan manajemen risiko (MF, 2019; Peraturankemnaker, 1970). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah aspek krusial dalam industri 
galangan kapal (OSHA, 2008), namun sering diabaikan, terutama di galangan kapal 
tradisional. Penelitian menunjukkan tingginya risiko kecelakaan kerja di galangan kapal 
(Fairussihan & Dwisetiono, 2022). Kurangnya pemahaman dan penerapan K3 tercermin 
dari rendahnya penggunaan alat pelindung diri saat bekerja (Arifuddin et al., 2023). 
Meskipun beberapa perusahaan telah menerapkan sistem K3, masih ada kekurangan 
seperti fasilitas pemadam kebakaran yang tidak memadai dan minimnya informasi 
kecelakaan kerja (Haslindah et al., 2023). Faktor lingkungan kerja juga memengaruhi 
keselamatan, terutama di bagian pengelasan (Rahmat et al., 2021). Upaya edukasi K3 
terbukti efektif, dengan peningkatan pemahaman hingga 83% di kalangan pengrajin 
kapal tradisional (Arifuddin et al., 2023). 

Berdasarkan data lapangan, kecelakaan kerja yang sering terjadi meliputi cedera 
akibat alat kerja, paparan bahan berbahaya seperti cat dan pelarut kimia, kebisingan 
yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran, serta kecelakaan fisik akibat kondisi 
lingkungan yang tidak aman, seperti lantai licin dan kurangnya perlengkapan 
keselamatan. Tingkat kecelakaan kerja di galangan kapal tradisional cenderung tinggi, 
yang menyebabkan kerugian fisik dan psikis bagi pekerja, menurunkan produktivitas, 
meningkatkan biaya produksi, dan memengaruhi keberlanjutan bisnis. Selain itu, 
rendahnya pemahaman dan penerapan standar K3 tidak hanya membahayakan pekerja, 
tetapi juga merugikan reputasi industri di mata konsumen dan mitra bisnis. 
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Implementasi standar K3 sangat diperlukan untuk meningkatkan keselamatan di 
galangan kapal tradisional. Edukasi mengenai pentingnya K3 dan pendampingan dalam 
penerapan prosedur keselamatan adalah strategi utama untuk mengatasi tantangan ini. 
Melalui program edukasi, pekerja dan pengelola galangan kapal dapat memahami 
pentingnya K3, mengenali potensi bahaya di lingkungan kerja, serta mengadopsi praktik 
kerja yang lebih aman. Pendampingan dalam implementasi K3 bertujuan untuk 
memastikan prosedur keselamatan diterapkan secara konsisten, mulai dari penyediaan 
APD, penyusunan kebijakan keselamatan, hingga pemantauan pelaksanaannya. 

Artikel ini membahas program pengabdian masyarakat yang bertujuan 
meningkatkan keselamatan kerja di industri galangan kapal tradisional melalui edukasi 
dan implementasi standar K3. Program ini dirancang dalam tiga tahap utama: 
identifikasi kebutuhan K3, pelatihan pekerja dan pengelola tentang standar K3, serta 
pendampingan dalam penerapan prosedur keselamatan. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan dapat tercipta perubahan signifikan dalam budaya keselamatan kerja di 
galangan kapal tradisional, yang memberikan dampak jangka panjang dalam 
mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan 
daya saing industri. 
 
METODE 

Program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan keselamatan kerja di 
industri galangan kapal tradisional dirancang dengan pendekatan partisipatif berbasis 
kebutuhan. Program ini menggunakan metode terintegrasi yang meliputi tahapan 
sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi dampak, guna memastikan 
efektivitas dan keberlanjutan implementasi standar K3. Tahapan metode pengabdian ini 
dijelaskan secara rinci sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 
Identifikasi Masalah dan Penilaian Awal 

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi kebutuhan K3 di galangan kapal 
tradisional untuk memahami permasalahan yang dihadapi dan menentukan prioritas 
intervensi. Kegiatan ini melibatkan: 

1) Survei Lapangan 
a. Observasi langsung terhadap kondisi tempat kerja, proses produksi, 

peralatan, dan fasilitas pendukung keselamatan. 
b. Dokumentasi risiko kerja yang terlihat, seperti kondisi lingkungan kerja yang 

tidak aman, minimnya APD, dan prosedur kerja yang berbahaya. 
2) Wawancara Terstruktur 
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Dilakukan kepada pekerja, pengawas, dan pengelola galangan kapal untuk 
memperoleh informasi terkait tingkat kesadaran terhadap pentingnya K3, 
pemahaman tentang risiko, serta kendala dalam penerapan K3. 

3) Analisis Risiko K3 (Hazard Identification and Risk Assessment - HIRA) 
a. Penilaian terhadap berbagai jenis bahaya yang ditemukan, seperti bahaya 

fisik, kimia, ergonomi, dan mekanik. 
b. Klasifikasi risiko berdasarkan tingkat keparahan (severity) dan kemungkinan 

(likelihood) untuk menentukan prioritas tindakan mitigasi. 
Hasil dari tahap ini berupa peta risiko K3 yang menjadi dasar perencanaan 

program edukasi dan implementasi standar K3. 
 
Perencanaan Program Edukasi dan Implementasi K3 

Berdasarkan hasil identifikasi, disusun rencana program yang mencakup 
kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan implementasi standar K3. Tahap ini 
melibatkan: 

1) Penyusunan modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerja, mencakup 
materi tentang prinsip dasar K3, pengelolaan risiko, dan penggunaan APD. 

2) Pengadaan fasilitas pendukung K3, seperti APD yang memadai (helm, masker, 
sepatu keselamatan, sarung tangan), rambu peringatan, kotak P3K, dan alat 
pemadam kebakaran. 

3) Penjadwalan pelaksanaan program dengan mempertimbangkan aktivitas 
operasional galangan kapal untuk memaksimalkan partisipasi pekerja tanpa 
mengganggu produktivitas. 

Pelaksanaan Edukasi dan Pelatihan K3 
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pekerja 

serta manajemen terkait penerapan K3. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Sosialisasi Standar K3 

 Penjelasan mengenai pentingnya K3, dampak positifnya terhadap keselamatan 
pekerja dan produktivitas kerja, serta hubungan antara penerapan K3 dan 
keberlanjutan usaha. 

2) Pelatihan Praktis 
a. Pengenalan dan penggunaan APD, termasuk cara pemilihan, penggunaan, dan 

perawatannya. 
b. Simulasi prosedur keselamatan kerja, seperti pengelolaan risiko kebakaran, 

evakuasi darurat, dan penanganan kecelakaan ringan. 
c. Pelatihan penanganan bahan kimia berbahaya, mencakup penyimpanan, 

penggunaan, dan pembuangan yang aman. 
3) Peningkatan Kesadaran Melalui Studi Kasus 

a. Penyajian studi kasus kecelakaan kerja di industri galangan kapal untuk 
menekankan pentingnya penerapan standar K3. 

b. Diskusi interaktif dengan pekerja untuk mendorong partisipasi aktif dalam 
identifikasi dan mitigasi risiko. 

Pendampingan Implementasi Standar K3 di Lapangan 
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif dalam penerapan standar 

K3 di galangan kapal. Kegiatan ini mencakup: 
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1) Penyusunan Kebijakan K3 Internal 
a. Membantu manajemen galangan kapal merancang kebijakan sederhana yang 

mencakup panduan penggunaan APD, prosedur kerja aman, dan mekanisme 
pelaporan insiden kerja. 

b. Membentuk Tim K3 Internal yang bertanggung jawab untuk memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan K3 secara berkelanjutan. 

2) Implementasi Prosedur Keselamatan 
a. Pendampingan dalam penataan area kerja agar sesuai dengan prinsip 

ergonomi dan keselamatan, seperti pemisahan area kerja berbahaya dan 
pemasangan rambu keselamatan. 

b. Monitoring penggunaan APD oleh pekerja selama bekerja. 
3) Penyediaan Sistem Pelaporan Insiden Kerja 

Membantu galangan kapal menciptakan sistem sederhana untuk mencatat dan 
menganalisis insiden kerja sehingga dapat dilakukan tindakan korektif. 

 
Evaluasi dan Monitoring Program 

Tahap akhir pengabdian melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap keberhasilan 
program dan dampaknya terhadap keselamatan kerja. Kegiatan evaluasi meliputi: 

1) Pengukuran Indikator Keberhasilan 
a. Tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD. 
b. Penurunan angka kecelakaan kerja setelah implementasi program. 
c. Peningkatan pemahaman pekerja terhadap standar K3, yang diukur melalui 

tes atau wawancara pasca-pelatihan. 
2) Feedback dari Peserta Program 

Mengumpulkan masukan dari pekerja dan manajemen melalui diskusi kelompok 
dan kuesioner untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pendampingan. 

3) Penyusunan Laporan dan Rekomendasi 
a. Menyusun laporan akhir program yang mencakup hasil, temuan, dan 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 
b. Memberikan saran kepada manajemen galangan kapal untuk melanjutkan 

upaya perbaikan keselamatan kerja secara mandiri dan berkelanjutan. 
Dengan metode ini, program pengabdian diharapkan tidak hanya mampu 

meningkatkan keselamatan kerja di galangan kapal tradisional, tetapi juga menciptakan 
budaya kerja yang lebih aman, produktif, dan efisien. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian 

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan kerja di 
industri galangan kapal tradisional melalui edukasi dan implementasi standar K3. 
Proses pelaksanaan dibagi dalam beberapa tahapan, yang dimulai dengan identifikasi 
masalah dan berakhir dengan evaluasi dampak program terhadap budaya keselamatan 
kerja di lapangan. 

 
Identifikasi Masalah dan Penilaian Awal 

Pada tahap awal, identifikasi masalah dan penilaian kondisi keselamatan kerja di 
industri galangan kapal tradisional dilakukan melalui dokumentasi observasi dan 
wawancara dengan pekerja, sebagaimana terlihat pada Gambar 2. Selain itu, survei 
terkait pengetahuan dan kepatuhan terhadap standar K3 juga dilaksanakan. 
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Berdasarkan hasil observasi, sejumlah risiko utama yang dihadapi pekerja di galangan 
kapal tradisional diidentifikasi dan ditampilkan pada Peta Risiko K3 pada Gambar 3, 
dengan rincian sebagai berikut: 

1) Bahaya peralatan kerja (25%): Penggunaan alat berat dan mesin tanpa 
pengawasan yang tepat menyebabkan cedera akibat kecelakaan kerja. 

2) Ergonomi (20%): Posisi kerja yang tidak sesuai menyebabkan masalah pada 
sistem muskuloskeletal pekerja. 

3) Paparan bahan kimia berbahaya (18%): Penggunaan bahan kimia untuk 
perawatan kapal tanpa perlindungan yang memadai menambah risiko paparan. 

4) Kebakaran (15%): Penggunaan bahan mudah terbakar dan lingkungan kerja 
yang padat meningkatkan risiko kebakaran. 

5) Kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) (22%): Tingkat kepatuhan 
terhadap penggunaan APD sangat rendah, yang menyebabkan peningkatan risiko 
cedera. 
 

 
Gambar 2. Dokumentasi Observasi dan Wawancara Pekerja 

 
 

 
Gambar 3. Peta Risiko K3 
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Edukasi dan Pelatihan K3 
Pelatihan K3 dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman pekerja dan 

manajer tentang pentingnya keselamatan kerja serta penerapan prosedur K3 yang 
tepat, sebagaimana didokumentasikan pada Gambar 4. Pelatihan ini terdiri atas dua 
sesi, dengan materi yang mencakup teori dan praktik. Contoh APD yang diperkenalkan 
selama pelatihan ditampilkan pada Gambar 5, dengan rincian sesi sebagai berikut: 

1) Sesi untuk pekerja: Fokus pada pengenalan risiko K3 yang ada di tempat kerja, 
penggunaan alat pelindung diri yang tepat, serta prosedur darurat dalam 
menghadapi kecelakaan dan kebakaran. 

2) Sesi untuk manajer operasional: Menekankan pentingnya manajemen 
keselamatan kerja yang baik, penyusunan prosedur K3, dan pengawasan 
pelaksanaan K3 di lapangan 

Hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan antara lain: 
1) Pemahaman K3: Berdasarkan hasil tes pre dan post pelatihan, pemahaman 

pekerja terhadap K3 meningkat dari 40% menjadi 85%. Pekerja menjadi lebih 
paham mengenai jenis bahaya di tempat kerja dan bagaimana cara 
menghindarinya. 

2) Kepatuhan Penggunaan APD: Kepatuhan terhadap penggunaan APD meningkat 
signifikan setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, hanya 30% pekerja yang 
menggunakan APD secara rutin. Setelah pelatihan, tingkat kepatuhan meningkat 
menjadi 75% dalam waktu tiga minggu pertama. 

3) Peningkatan Pengetahuan Prosedur Darurat: Pekerja menunjukkan peningkatan 
dalam pengetahuan prosedur darurat, seperti evakuasi dalam kebakaran dan 
penanganan kecelakaan kerja ringan, yang diuji melalui simulasi yang dilakukan 
di lapangan. 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 
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Gambar 5. Contoh APD yang Diperkenalkan Selama Pelatihan 

 
Implementasi Standar K3 di Lapangan 

Setelah pelatihan, langkah selanjutnya adalah implementasi standar K3 di 
lapangan, yang melibatkan perubahan dalam pengelolaan lingkungan kerja dan 
peningkatan fasilitas keselamatan kerja: 

1) Pembentukan Tim K3 Internal: Tim K3 yang terdiri dari perwakilan pekerja dan 
manajer ditunjuk untuk memantau implementasi standar K3 di lapangan. Tim ini 
bertugas untuk melakukan inspeksi rutin terhadap kondisi kerja dan 
memastikan kepatuhan terhadap penggunaan APD. 

2) Pemasangan Rambu-Rambu dan Fasilitas Keselamatan: Rambu peringatan 
dipasang di titik-titik yang berpotensi bahaya, seperti area pengelasan, 
penggunaan bahan kimia, dan alat berat. Selain itu, fasilitas keselamatan, seperti 
kotak P3K, pemadam kebakaran, dan alat pelindung diri tambahan (masker, 
pelindung mata, sarung tangan), disediakan di setiap area kerja. 

3) Sistem Pelaporan Insiden: Sistem pelaporan insiden mulai diberlakukan untuk 
mencatat setiap kejadian atau hampir terjadi kecelakaan kerja. Dua insiden kecil 
berhasil diatasi dengan cepat berkat penerapan sistem pelaporan ini. 

 
Dampak Program 

Setelah tiga bulan implementasi, program ini menunjukkan dampak yang 
signifikan terhadap keselamatan kerja di galangan kapal tradisional: 

1) Penurunan Kecelakaan Kerja: Jumlah kecelakaan kerja menurun sebesar 40%, 
yang menunjukkan keberhasilan program dalam mengurangi risiko kecelakaan 
di tempat kerja. Data kecelakaan sebelum dan sesudah implementasi program 
menunjukkan bahwa kecelakaan ringan berkurang secara signifikan. 

2) Peningkatan Produktivitas: Pekerja yang merasa lebih aman dan nyaman bekerja 
dengan mengikuti standar K3 menunjukkan peningkatan produktivitas kerja 
sekitar 10%. Hal ini juga berdampak pada peningkatan kualitas produk yang 
dihasilkan oleh galangan kapal. 

3) Perubahan Budaya Kerja: Pekerja mulai menunjukkan kesadaran yang lebih 
tinggi terhadap pentingnya keselamatan kerja. Terdapat peningkatan 
komunikasi antara pekerja dan manajer mengenai potensi bahaya dan solusi 
untuk mengatasinya. Para pekerja kini lebih aktif melaporkan bahaya yang 
ditemukan di area kerja. 
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PEMBAHASAN 
1) Efektivitas Program Edukasi dan Pelatihan 

Edukasi dan pelatihan K3 terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran pekerja tentang risiko dan pentingnya keselamatan kerja. Peningkatan 
signifikan dalam pemahaman tentang K3 dan penggunaan APD menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis pendidikan dapat memberikan dampak yang positif dalam 
memperbaiki kebiasaan kerja yang tidak aman. Program ini berhasil merubah sikap 
pekerja yang awalnya menganggap remeh keselamatan kerja menjadi lebih sadar akan 
pentingnya keselamatan diri dan rekan kerja. 

 
2) Implementasi Standar K3 sebagai Kunci Keberhasilan 

Penerapan standar K3 yang jelas dan konsisten di lapangan sangat penting untuk 
mengurangi risiko kecelakaan kerja. Pembentukan Tim K3 Internal memungkinkan 
pengawasan langsung di tempat kerja dan memastikan bahwa prosedur keselamatan 
diikuti dengan ketat. Hal ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang lebih 
aman dan nyaman bagi para pekerja. Penyediaan fasilitas keselamatan dan alat 
pelindung diri yang memadai juga merupakan langkah penting dalam mencegah 
kecelakaan dan cedera kerja. 

 
3) Perubahan Budaya Kerja dan Keberlanjutan Program 

Salah satu capaian penting dari program ini adalah perubahan budaya kerja yang 
semakin memperhatikan keselamatan. Sebelumnya, banyak pekerja yang menganggap 
keselamatan kerja sebagai hal yang kurang penting dan tidak mendukung penggunaan 
APD. Namun, melalui edukasi yang efektif dan implementasi standar yang lebih 
terstruktur, pekerja kini lebih memahami manfaat keselamatan kerja. Untuk 
keberlanjutan, penting untuk melakukan pengawasan rutin dan memberikan pelatihan 
lanjutan agar budaya keselamatan kerja ini terus berkembang. 

 
4) Tantangan yang Dihadapi 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini antara lain: 
a. Keterbatasan Dana: Pengadaan fasilitas keselamatan yang memadai memerlukan 

dana yang cukup besar. Dalam hal ini, pihak manajemen perlu mencari solusi 
untuk mendapatkan dukungan eksternal, baik dari pemerintah maupun lembaga 
lain yang peduli terhadap keselamatan kerja. 

b. Waktu Terbatas: Karena jadwal produksi kapal yang padat, sebagian pekerja 
merasa kesulitan untuk mengikuti pelatihan dan implementasi standar K3. Oleh 
karena itu, jadwal pelatihan perlu diatur sedemikian rupa agar tidak 
mengganggu proses produksi. 

c. Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian pekerja yang terbiasa dengan cara 
kerja tradisional mungkin merasa enggan untuk mengikuti perubahan yang 
berkaitan dengan keselamatan kerja. Dibutuhkan waktu dan pendekatan yang 
persuasif untuk mengatasi hal ini. 

 
5) Konteks Industri Galangan Kapal Tradisional 

Industri galangan kapal tradisional memiliki tantangan tersendiri dalam 
menerapkan standar K3 karena keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Oleh 
karena itu, pendekatan yang berbasis pada penguatan kapasitas internal dan 
penyesuaian dengan kebutuhan lapangan sangat penting. Penggunaan teknologi 
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sederhana yang mudah diterima oleh pekerja juga dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan keselamatan kerja tanpa memberatkan industri kecil tersebut. 
 
Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program 
1. Peningkatan Kapasitas Tim K3 

Tim K3 internal perlu dilatih secara berkala agar tetap memahami perkembangan 
terbaru dalam standar K3 dan dapat menangani potensi risiko baru yang mungkin 
timbul. 

2. Integrasi K3 dalam Proses Produksi 
Keselamatan kerja harus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari setiap tahapan 
produksi kapal, mulai dari perencanaan hingga pengiriman kapal. Prosedur K3 
harus menjadi bagian dari prosedur operasional standar (SOP) di setiap lini 
produksi. 

3. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 
Kerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait untuk penyediaan dana dan 
fasilitas K3 akan mempercepat implementasi program keselamatan di industri 
galangan kapal tradisional. 

4. Pengembangan Program Edukasi Lanjutan 
Edukasi lanjutan tentang K3 perlu diberikan secara berkala, terutama dengan fokus 
pada pengenalan teknologi keselamatan yang lebih inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan pekerja galangan kapal. 

Dengan melanjutkan upaya-upaya ini, keselamatan kerja di industri galangan 
kapal tradisional dapat terus ditingkatkan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
aman, dan mendorong budaya keselamatan yang berkelanjutan 
 
KESIMPULAN 

Program pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan kerja di 
industri galangan kapal tradisional melalui edukasi dan implementasi standar K3 
menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Berdasarkan hasil pelaksanaan program, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran K3: Edukasi yang dilakukan melalui 

pelatihan kepada pekerja dan manajer operasional berhasil meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja. Sebelum pelatihan, 
pemahaman pekerja terhadap standar K3 masih rendah, namun setelah pelatihan, 
pengetahuan mereka meningkat secara signifikan. Hal ini berpengaruh pada 
kesadaran untuk menggunakan alat pelindung diri dan mengikuti prosedur 
keselamatan yang benar. 

2. Penurunan Kecelakaan Kerja: Implementasi standar K3 di lapangan, termasuk 
pembentukan tim K3 internal dan pengawasan rutin, menghasilkan penurunan 
jumlah kecelakaan kerja. Program ini berhasil mengurangi risiko kecelakaan ringan 
dan berat, serta memberikan dampak positif pada keselamatan pekerja di galangan 
kapal. 

3. Perubahan Budaya Kerja yang Positif: Salah satu dampak positif dari program ini 
adalah perubahan budaya kerja yang semakin memperhatikan keselamatan. Pekerja 
kini lebih sadar akan pentingnya keselamatan dan lebih aktif dalam mengidentifikasi 
potensi bahaya di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah sikap dan perilaku pekerja. 
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4. Tantangan dalam Implementasi: Meskipun program ini sukses, terdapat 
tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan dana untuk pengadaan fasilitas 
keselamatan yang memadai dan waktu yang terbatas untuk pelatihan. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel dalam menghadapi kendala-kendala 
tersebut. 

5. Rekomendasi untuk Keberlanjutan: Untuk menjaga keberlanjutan program ini, 
perlu ada penguatan kapasitas tim K3, integrasi K3 dalam setiap tahap produksi, 
serta kolaborasi dengan pihak eksternal untuk penyediaan dana dan fasilitas 
keselamatan. Program edukasi lanjutan juga penting untuk memastikan bahwa 
pekerja tetap terinformasi mengenai perkembangan terbaru dalam standar K3. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan keselamatan kerja di industri galangan kapal tradisional, dan jika 
diteruskan dan disempurnakan, diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih aman dan produktif di masa depan. 

 
Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari program pengabdian ini, berikut beberapa 
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keselamatan kerja di industri 
galangan kapal tradisional: 
1. Peningkatan Program Pelatihan K3 secara Berkala 

Program pelatihan mengenai standar K3 harus dilaksanakan secara berkelanjutan, 
baik untuk pekerja baru maupun yang sudah berpengalaman. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa setiap pekerja memiliki pemahaman yang selalu up-to-date 
tentang risiko keselamatan dan cara-cara mitigasinya. Pelatihan dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode yang lebih interaktif dan berbasis pada simulasi 
untuk meningkatkan pemahaman praktis tentang situasi darurat. 

2. Peningkatan Infrastruktur Keselamatan Kerja 
Disarankan untuk menyediakan fasilitas keselamatan yang memadai, seperti alat 
pelindung diri (APD) yang sesuai dengan kebutuhan, serta tempat-tempat yang 
aman untuk menyimpan peralatan tersebut. Selain itu, fasilitas-fasilitas penunjang 
lainnya seperti pemadam kebakaran, tanda peringatan bahaya, dan jalur evakuasi 
yang jelas harus selalu tersedia dan terjaga. 

3. Penyusunan dan Penegakan Prosedur K3 yang Konsisten 
Setiap galangan kapal perlu memiliki prosedur standar operasional (SOP) yang jelas 
terkait dengan keselamatan kerja, serta memastikan bahwa prosedur ini diterapkan 
dengan konsisten di setiap tahapan produksi. Pengawasan dan audit internal yang 
rutin harus dilakukan untuk memeriksa kepatuhan terhadap standar keselamatan 
yang ada. 

4. Pembentukan Tim K3 yang Lebih Kuat 
Pembentukan tim K3 yang lebih solid dan terlatih merupakan langkah penting 
dalam menjaga keberlanjutan implementasi standar K3 di lapangan. Tim ini harus 
dilibatkan dalam setiap tahap perencanaan dan produksi untuk memastikan bahwa 
aspek keselamatan tidak diabaikan dalam setiap kegiatan operasional. 

5. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 
Disarankan untuk menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga yang berkompeten 
dalam bidang keselamatan kerja, seperti Dinas Ketenagakerjaan dan lembaga 
sertifikasi K3, guna memperoleh dukungan teknis dan sumber daya tambahan. 
Kolaborasi ini juga dapat mendatangkan peluang untuk mendapatkan dana atau 
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hibah yang dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas keselamatan di galangan 
kapal. 

6. Penerapan Sistem Pelaporan dan Pengawasan yang Lebih Efektif 
Implementasi sistem pelaporan kecelakaan kerja yang lebih efektif akan 
mempermudah deteksi dini terhadap potensi bahaya dan memungkinkan tindakan 
pencegahan yang lebih cepat. Selain itu, perlu adanya sistem pengawasan yang 
berkelanjutan untuk memastikan bahwa keselamatan kerja terus menjadi prioritas 
utama dalam setiap aktivitas di galangan kapal. 

7. Meningkatkan Keterlibatan Pekerja dalam Pengawasan Keselamatan 
Melibatkan pekerja secara aktif dalam upaya pengawasan dan perbaikan 
keselamatan kerja akan menciptakan budaya keselamatan yang lebih kuat. Pekerja 
yang merasa memiliki tanggung jawab terhadap keselamatan kerja mereka sendiri 
dan rekan-rekannya cenderung lebih berhati-hati dan peduli terhadap potensi 
bahaya di sekitar mereka. 

Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan tingkat 
keselamatan kerja di industri galangan kapal tradisional dapat terus meningkat, 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, dan menurunkan risiko kecelakaan 
kerja yang dapat merugikan pekerja dan perusahaan. 
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